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Cross dance cover menarikan gerakan grup idola lawan jenis, baik laki-

laki meniru gerakan grup perempuan (girlband) ataupun sebaliknya, perempuan 

meniru gerakan grup laki-laki (boyband).  

Fokus penelitian ini adalah melihat bagaimana seorang cross dance cover 

dalam berdramaturgi. Berfokus dalam panggung depan dan panggung belakang 

seorang cross dance cover di Jakarta. 

Teori yang digunakan adalah teori Dramaturgi. Peneliti menggunakan 

teori ini untuk melihat panggung depan dan panggung belakang seorang cross 

dance cover K-Pop. Dramaturgi adalah sandiwara kehidupan yang disajikan 

manusia. Dramaturgi merupakan pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi 

dengan sesamanya, ia ingin mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh pada orang 

lain terhadapnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deksriptif menggunakan metode Fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil menunjukkan bahwa cross dance cover mempunyai dua bagian 

kehidupan, yaitu panggung depan dan panggung belakang. Saat dipanggung 

depan, cross dance cover berpenampilan layaknya artis perempuan yang mereka 

tiru baik dari pakaian, tata rias, hingga perilakunya. Cross dance cover juga 

memiliki istilah-istilah gaul dalam berkomunikasi yang hanya digunakan saat 

berkumpul dengan komunitasnya. Ketika dipanggung belakang, cross dance cover 

menjadi dirinya sendiri, menjadi laki-laki seperti pada umunya, baik dari pakaian, 

tata rias, bahasa, hingga perilakunya. 

Saran untuk penelitian adalah Saran akademis sebaiknya untuk penelitian 

selanjutnya yang sejenis, menggunakan teori Interaksionalisme Simbolik. Saran 

metodologis sebaiknya penelitian selanjutnya yang sejenis menggunakan 

metodologi studi kasus. Selain itu, Saran sosial bagi masyarakat untuk tetap saling 

menghargai dan menghormati satu sama lain, terutama dalam hal profesi. 

Kontribusi yang dihasilkan antara lain kontribusi  akademis, metodologis, dan 

sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai 

makhluk sosial terkadang manusia tidak terlepas dari individu lain. Secara 

kodrati manusia akan selalu hidup berdampingan. Sebagai makhluk 

sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, saling berbagi 

gagasan, mengirim dan menerima informasi, dan berbagi pengalaman 

untuk memenuhi kebutuhan dan sebagainya. Hidup bersama tidak terlepas 

dengan berbagai bentuk komunikasi. Selama manusia hidup dalam 

masyarakat, maka selama itu pula komunikasi memegang peranan 

penting. Komunikasi adalah hal dasar dari kehidupan manusia karena 

komunikasi merupakan dasar bagi manusia melakukan sosialisasi. 

Salah satu indikasi bahwa manusia sebagai makhluk sosial, adalah 

perilaku komunikasi antarmanusia. Manusia tidak dapat hidup sendiri, 

pasti membutuhkan orang lain. Dari lahir sampai mati, cenderung 

memerlukan bantuan dari orang lain (tidak terbatas pada keluarga, 

saudara, dan teman). Kecenderungan ini dapat dilihat dalam kehidupan 

sehari-hari yang menunjukkan bahwa semua kegiatan yang dilakukan 

selalu berhubungan dengan orang lain (Suranto AW, 2011: 1). 

Komunikasi terjadi apabila ada komunikator (orang yang 

menyampaikan pesan atau informasi) dan komunikan (orang yang 
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menerima pesan atau informasi). Komunikasi pada dasarnya adalah 

penyampaian atau pengiriman pesan yang berupa pikiran atau perasaan 

oleh seseorang untuk memberitahu guna merubah sikap, pendapat dan 

perilaku baik secara langsung atau tidak, dan yang terpenting adalah 

dalam proses penyampaian pesan itu harus jelas agar tidak terjadi salah 

faham (Effendy 2005:11). Salah satu jenis komunikasi yang frekuensi 

terjadinya cukup tinggi adalah komunikasi antarpribadi. Oleh karena itu, 

tidak heran apabila banyak orang yang menganggap bahwa komunikasi 

antarpribadi mudah dilakukan. 

Deddy Mulyana mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi 

adalah komunikasi yang terjadi antara orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung baik secara verbal ataupun nonverbal. Menurut Joseph A. 

Devito dalam bukunya, “The Interpersonal Communication Book” 

(dalam Effendy 2005:30) mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai 

suatu proses penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan 

oleh orang lain atau sekelempok kecil orang, dengan berbagai dampaknya 

dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera. Komunikator 

yang efektif adalah komunikator yang mampu mengendalikan interaksi 

untuk kepuasan kedua belah pihak dalam interaksi yang efektif (Devito 

2011:5). 

Setiap manusia dalam menjalani kehidupannya melakukan 

presentasi diri, baik secara disadari atau tidak disadari. Manusia mencoba 
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menunjukkan identitas dirinya kepada orang lain. Pada dasarnya 

presentasi diri melekat dalam diri manusia, setiap langkah yang ditapaki 

dalam kehidupannya senantiasa menuntut manusia untuk menciptakan 

kesan mengenai dirinya melalui presentasi diri. Kesan tersebut 

ditunjukkan agar orang lain dapat menilai apa yang dipresentasikan atau 

ditunjukkannya. 

Merupakan sebuah fakta dalam kehidupan sehari-hari bahwa 

menampilkan diri dengan baik atau membuat kesan baik dihadapan orang 

lain adalah sebuah kebutuhan, sehingga secara disadari atau tidak 

seseorang melakukan menajemen kesan agar presentasi diri yang muncul 

dinilai baik oleh orang lain. Presentasi diri sangat mempengaruhi citra 

seseorang di mata orang lain, sehingga orang lain menilai apa yang 

dipresentasikan dalam dirinya adalah suatu identitas diri yang baik. Maka 

dari itu, agar timbul identitas yang diharapkan dalam diri seseorang 

tersebut, maka secara disadari atau tidak seseorang melakukan 

manajemen kesan untuk mempresentasikan dirinya dihadapan orang lain. 

Presentasi diri merupakan suatu bentuk komunikasi, yang mana 

secara tidak langsung atau secara langsung jika seseorang melakukan 

presentassi diri, maka hal tersebut merupakan suatu penyampaian pesan 

yang ingin disampaikan kepada orang lain baik secara verbal ataupun 

nonverbal. Secara verbal presentasi diri diungkapkan melalui bahasa atau 

ucapan yang dikemukakan, sementara presentasi diri sebagai bentuk 
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komunikasi non verbal dilakukan melalui sikap, pakaian, aksesoris yang 

dikenakan. 

Menurut Goffman kehidupan sosial dapat dibagi menjadi wilayah 

depan dan wilayah belakang. Wilayah depan merujuk kepada peristiwa 

sosial yang memungkinkan individu bergaya atau menampilkan peran 

formalnya. Mereka seperti sedang memainkan suatu peran di atas 

panggung sandiwara di depan khalayak penonton. Sebaliknya, wilayah 

belakang merujuk kepada tempat dan peristiwa yang memungkinkannya 

mempersiapkan perannya di wilayah depan. Wilayah depan ibarat 

panggung sandiwara bagian depan yang ditonton khalayak penonton, 

sedangkan wilayah belakang ibarat panggung sandiwara bagian belakang 

atau kamar rias tempat pemain sandiwara bersantai, mempersiapkan diri, 

atau berlatih untuk memainkan perannya di panggung depan. 

Contoh presentasi diri seperti seorang Presiden, contohnya Pak 

Jokowi berpenampilan rapih dan berwibawa saat sedang melakukan 

pidato di depan umum dan saat mengunjungi berbagai tempat-tempat 

formal. Tujuannya adalah untuk menunjukkan suatu sosok seorang 

pemimpin kepada orang lain atau masyarakat. Namun saat di rumah, ia 

berpenampilan dan berperilaku seperti orang lain pada umumnya. Di 

rumah, ia berperan sebagai seorang ayah bagi anak-anaknya dan seorang 

suami bagi istrinya. 

Contoh lainnya yaitu seorang selebriti. Selebriti sering sekali 

terlibat masalah, namun mereka berusaha untuk memerankan karakternya 
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sebagai seorang selebriti di berbagai acara dengan penampilan yang tidak 

memperlihatkan bahwa mereka sedang mengalami masalah besar. Mereka 

tidak ingin menunjukkan kepada pemirsa bahwa mereka sedang 

mengalami masalah. Tujuannya tampil di berbagai acara tersebut adalah 

hanya untuk menunjukkan bahwa mereka adalah selebriti yang memiliki 

peran tersendiri dalam acara yang mereka pentasi. Mereka melakukan 

seperti itu sebagai aktor panggung depan karena sedang mendefinisikan 

sesuatu bagi orang lain yang menyaksikan penampilannya. 

Perkembangan media di era globalisasi ini sangatlah luar biasa. 

Media bisa mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat. Hal 

inilah yang menyebabkan mudahnya budaya asing masuk dan 

mempengaruhi kultur budaya Indonesia. Internet adalah salah satu media 

yang menjadi pintu utama masuknya budaya asing di Indonesia. Salah 

satu yang paling fenomenal adalah budaya Korea Selatan yang terkenal 

dengan boyband dan girlband. Mudahnya akses terhadap budaya Korea 

Selatan membantu penyebaran budaya dari negara Gingseng tersebut ke 

seluruh dunia. 

Seperti kita lihat, beberapa tahun terakhir ini remaja Indonesia, 

baik laki-laki maupun perempuan, sangat menyukai musik Korea Selatan 

atau dikenal dengan K-Pop. Pesona dari artis-artis K-Pop pun mampu 

menarik perhatian para remaja. Tak jarang sebagian besar dari mereka 

lebih mengikuti perkembangan musik K-Pop dibanding musik negeri 

sendiri. Munculnya K-Pop di Indonesia juga memicu perubahan dari segi 
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kepribadian dan fashion style dari para pecinta K-Pop atau biasa disebut 

K-Popers. 

Beberapa tahun terakhir ini, budaya Korea Selatan semakin banyak 

digemari dikalangan remaja. Bahkan sudah banyak komunitas yang 

mengikuti atau meng-cover idol group seperti halnya yang terdapat di 

Korea Selatan. Mereka tidak hanya mengikuti cara bernyanyi, tetapi gaya 

berpakaian bahkan gaya bahasanya. 

Selain fashion style, kemunculan K-Pop di Indonesia juga 

menciptakan komunitas dance cover. Dance cover adalah salah satu 

bentuk ekspresi akan kecintaan dengan dunia K-Pop. Mereka menirukan 

tarian dari boyband atau girlband negeri Ginseng tersebut. Cara 

berpakaian dan bicaranya pun sudah terpengaruh a la Korea. Komunitas 

ini juga mempunyai ciri khas yang berbeda ketika mereka berada di 

lingkungan komunitasnya dengan lingkungan sekitar.  

Dalam dance cover, terdapat cross dance cover yaitu merupakan 

sebuah grup tari yang menirukan tarian dari grup lain dengan peran yang 

berlawanan jenis. Dalam dunia seni, khususnya dramatikal istilah cross 

memang sudah tidak asing lagi, tetapi hanya penggunaan atau sebutannya 

saja yang berbeda-beda. Sebagai contoh sebuah grup yang ditirukan adalah 

grup laki-laki (boyband), dan yang menirukan boyband tersebut adalah 

grup yang beranggota perempuan semua. Tidak hanya membawakan 

tarian, tapi juga pakaian yang dikenakan pun harus mirip dengan grup 

yang ditiru tersebut. Bahkan gesture pun harus menghayati peran yang 
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dibawakan oleh masing-masing anggota grup tari yang diikuti serta 

penghapalan lirik perlu diperhatikan untuk mendukung penampilan 

mereka pada saat tampil di panggung. 

Cross Dance Cover adalah grup tari yang cukup unik karena 

membawakan tarian dari grup lain dengan jenis kelamin yang berbeda dari 

grup yang diikuti. Di Indonesia, untuk tarian yang dibawakan oleh orang 

yang berbeda jenis kelamin dengan bentuk tarian sesungguhnya bisa 

melihat sosok Didi Nini Towok. Dia merupakan seorang penari yang 

melakukan cross dance. Sementara untuk grup sejauh ini belum ada, maka 

dari itu cross dance cover dikatakan fenomenal. 

Cross dance cover dituntut menyerupai artis yang mereka tiru, 

tidak hanya gerakan tariannya saja, termasuk penampilannya. Pada saat di 

panggung, penampilan mereka akan berubah 180 derajat. Baik dari 

kostum, tata rias, dan juga gaya rambutnya. Pada umumnya hasrat meniru 

pada manusia cukup tinggi karena adanya faktor personal yang 

mempengaruhi perilaku manusia, salah satunya yaitu motif mengenai 

keinginan memperoleh pengalaman baru, dan pengakuan dari masyarakat 

sekitar. 

Peneliti telah menelusuri dan menemukan seorang anggota grup 

cross dance cover. Peneliti mengenal sedikit sosok cross dance cover 

tersebut, dan ia mengungkapkan bahwa kehidupannya saat di panggung 

dan di belakang panggung sangatlah berbeda, tetapi ada juga beberapa 
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temannya yang kehidupan belakang panggungnya tidak jauh berbeda 

seperti saat dia berada di panggung depan. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi itulah peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang cross dance cover. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menjelaskan presentasi diri dari seorang cross dance cover, berbagai 

kegiatan yang dilakukan cross dance cover, cara berkomunikasi 

komunitas dance cover baik dalam komunitasnya maupun dengan orang 

lain serta perubahan-perubahan yang muncul karena adanya komunitas 

cross dance cover tersebut. 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah melakukan 

penelusuran terhadap penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan 

referensi yaitu mengenai konteks komunikasi antarpribadi dan presentasi 

diri. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan 

penelitian ini antara lain: 

Novia Nurul Hidayati, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA dengan judul Presentasi Diri Suami yang Berpoligami dalam 

Mengatasi Konflik Antarpribadi dengan Istri-istrinya di daerah 

Petukangan Jakarta Selatan, tahun 2011. Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini 

dilakukan untuk memahami seorang yang berpoligami dalam 

mempresentasikan diri dengan istri pertama dan kedua, dan memahami 

seorang yang berpoligami dalam mengatasi konflik antarpribadi antara 

istri pertama dan kedua. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah tujuan 
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dari mempresentasikan diri seorang yang berpoligami untuk dapat 

memperlihatkan citra diri dihadapan istri-istrinya bahwa ia suami yang 

adil. Selain itu, ia memainkan mimik muka agar mendapatkan simpati 

kepada istri dan anaknya, sedangkan cara mengatasi konflik yang ia 

hadapi adalah dengan cara berkomunikasi yang baik. 

Gilang Rahadi Adiwijaya, Universitas Komputer Indonesia dengan 

judul Presentasi Diri Terapis Wanita di Panti Pijat Kota Bandung, tahun 

2014. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 

menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui panggung depan terapis wanita di panti pijat Kota Bandung, 

dan mengetahui panggung belakang terapis wanita di panti pijat Kota 

Bandung. Hasil penelitian pada panggung depan terapis wanita melalui 

setting diketahui mereka harus tampil cantik dan sexy, sesuai dengan front 

personal yang ditampilkan seperti menggunakan seragam yang 

memperlihatkan bentuk tubuh, memakai high heels, dan memakai 

wewangian. Dari segi gaya, para terapis wanita menyambut tamu dengan 

ramah. Pada panggung belakang para terapis wanita tampil seutuhnya 

sebagai ibu, anak, dan berbaur dengan masyarakat lain, terapis wanita 

juga mempersiapkan dirinya untuk masuk ke skenario panggung depan 

seperti perawatan tubuh, berdandan, dan mewarnai rambut. 

Angga Sumantono, Universitas Komputer Indonesia dengan judul 

Perilaku Komunikasi Pengguna Ganja (Studi Dramaturgi Perilaku 

Komunikasi Pengguna Ganja dalam Kehidupannya di Kota Bandung). 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui panggung depan pengguna 

ganja dalam kehidupannya di Kota Bandung, dan mengetahui panggung 

belakang pengguna ganja dalam kehidupannya di Kota Bandung. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa panggung depan pengguna ganja hampir 

semuanya memerankan panggung depan sesuai dengan peran mereka di 

masyarakat, mereka berperan layaknya aktris atau aktor dalam suatu 

pertunjukkan drama panggung. Pada panggung belakang, pengguna ganja 

memainkan sebuah peran yang utuh. Sehingga pada perilaku mereka saat 

berada di panggung belakang dan panggung depan memiliki suatu peran 

yang sangat berbeda, mereka berdramaturgi dalam menjalani 

kehidupannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kehidupan panggung depan (front stage) seorang cross 

dance cover k-pop? 

2. Bagaimana kehidupan panggung belakang (back stage) seorang cross 

dance cover k-pop? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian, peneliti melakukan 

pembatasan masalah yaitu hanya meneliti: 
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1. Peneliti hanya membahas kehidupan cross dance cover k-pop di 

panggung depan (front stage) 

2. Peneliti hanya membahas kehidupan cross dance cover k-pop di 

panggung belakang (back stage) 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kehidupan seorang cross dance cover k-pop di 

panggung depan (front stage) 

2. Untuk mengetahui kehidupan seorang cross dance cover k-pop di 

panggung belakang (back stage) 

1.5 Kontribusi Penelitian 

1.5.1. Kontribusi Akademis 

Bagi pihak Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan 

penelitian di bidang disiplin ilmu komunikasi, khususnya mengenai 

perilaku komunikasi serta presentasi diri. Bagi pihak lain 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

bagi perkembangan komunikasi, khususnya mahasiswa untuk 

dijadikan acuan dan rujukan penelitian sejenis atau penelitian 

lanjutan. 
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1.5.2. Kontribusi Metodologis 

Secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang mempunyai 

tujuan menggali informasi secara mendalam dan memaparkan 

secara sistematis, terperinci, dan akurat mengenai perilaku 

komunikasi dan presentasi diri Cross Cover Dance K-Pop. 

1.5.3. Kontribusi Sosial 

  Kontribusi sosial adalah kontribusi yang berkaitan dengan 

hasil penelitian dan dapat bermanfaat terhadap pembentukan 

kesadaran serta pemahaman masyarakat terhadap suatu realita. 

Maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

sebuah kehidupan seorang Cross Dance Cover K-Pop. 

1.6 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatas penelitian ini adalah waktu penelitian yang singkat. 

Penelitian yang dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan. 

Dimungkinkan apabila waktu penelitian lebih lama maka informan bisa 

lebih banyak dan data yang didapatkan bisa lebih beragam. 

1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN: Dalam bab ini dijelaskan latar belakang 

masalah kenapa peniliti memilih masalah tersebut untuk diteliti, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, serta kontribusi dari 

segi akademis, metodologis, dan sosial, serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN PEMIKIRAN: Dalam bab ini peneliti 

menjelaskan mengenai paradigma yang digunakan dalam penelitian, 

hakekat komunikasi; pengertian komunikasi, elemen, model, fungsi, dan 

konteks komunikasi, pengertian komunikasi antarpribadi; definisi 

komunikasi antarpribadi, fungsi, jenis-jenis, ciri-ciri, karakteristik, 

efektivitas komunikasi antarpribadi, hubungan antarpribadi, faktor-faktor 

dan proses komunikasi antarpribadi, pengertian mengenai presentasi diri 

dalam komunikasi antarpribadi, teori dramaturgi, komunikasi verbal dan 

nonverbal, penjelasan mengenai korean wave (K-Pop) dan Cross Dance 

Cover.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN: bab ini menjelaskan tentang 

pendekatan penelitian yang digunakan, jenis dan metode penelitiannya, 

penentuan informan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta 

lokasi dan jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: bab ini 

menjelaskan tentang deskripsi subyek penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP: bab ini menjelaskan tentang simpulan dan 

saran/rekomendari dari segi akademis, metodologis, dan sosial. 
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